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Abstrak 

Hampir dua tahun, dunia dihadapkan dengan adanya malasah virus mematikan yang dikenal 
dengan sebutan Coronavirus Disease 2019 atau disingkat Covid-19. WHO telah menetapkan 
masalah virus corona sebagai suatu pandemic global, pandemic ini telah mengganggu 
berbagai kegiatan tak terkecuali kegiatan Pendidikan. Kegiatan belajar mengajar di sekolah 
yang semula dilakukan dengan tatap muka, karena adanya pandemic ini berubah menjadi 
pembelajaran jarak jauh atau disebut dengan Dalam Jaringan (Daring).. Penelitian ini 
bertujuan akan Melakukan Penglompokan Hasil Belajar Siswa Pada Masa Covid-19 Dengan 
Algoritma K-Mean Untuk  Menjamin Mutu Pendidikan Di Smk Bina Cendekia. Oleh Karena 
itu, metode yang akan digunakan penelitian ini adalah metode Algoritma K-Means 
Clustering. Dilakukan data mining terhadap dataset hasil belajar siswa. Selanjutnya dilakukan 
praprocessing terhadap dataset tersebut untuk menghilangkan data missing dan menentukan 
atribut-atribut data yang diperlukan untuk pengelompokkan.  Untuk menentukan jumlah 
kelompok yang ideal maka dilakukan perhitungan nilai kelompok menggunakan Davis 
Bouldin Indeks serta menghitung distance performance, Penelitian ini menghasilkan 
pengelompokkan hasil belajar siswa pada masa pandemic covid-19 dengan menggunakan 
algoritma k-mens akan diperoleh jumlah kelompok sebanyak 2 Cluster Kelompok. Dimana 
nilai distance performance sebesar 74.166% diperoleh nilai DBI sebesar 0.669 
Keywords: Pengelompokan, Algoritma K-Means Clustering. 
 
Kata Kunci : Pengelompokan, Algoritma K-Means Clustering. 
 

Abstract 

For almost two years, the world has been faced with a deadly virus problem known as 
Coronavirus Disease 2019 or abbreviated as Covid-19. WHO has determined the problem of 
the corona virus as a global pandemic, this pandemic has disrupted various educational 
activities. Teaching and learning activities in schools which were originally carried out face-
to-face due to this pandemic have turned into distance learning or called online So it is 
necessary to design strategic steps to improve the quality of school education he leads during 
the Covid-19 pandemic. This study aims to group student learning outcomes during the 
Covid-19 period with the K-mean algorithm to ensure the quality of education at Bina 
Cendekia Vocational high school. Therefore, the method that will be used in this research is 
the K-Means Clustering Algorithm method. carried out data mining on the dataset of student 
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learning outcomes. Furthermore, preprocessing is carried out on the dataset to eliminate 
missing data and determine the data attributes needed for grouping. To determine the ideal 
number of groups, group values were calculated using the Davis Bouldin Index and 
calculated performance distances. This study resulted in grouping student learning outcomes 
during the covid-19 pandemic using the k-means algorithm, which would result in a total of 
2 group clusters. Where the distance performance value is 74.166%, the DBI value is 0.669. 
 
Keywords: Grouping,the K-Means Clustering Algorithm. 
 

PENDAHULUAN 
Sejak kemunculannya, virus corona 

menjadi perbincangan hangat karena 
memberlakukan pembatasan sosial secara 
masif di beberapa negara Indonesia. 
Kebijakan pemerintah terpaut kegiatan 
yang dirumahkan diharapkan sanggup 
menanggulangi permasalahan yang terjalin 
di warga guna menekan penyebaran virus 
ini sehingga seluruh aktivitas yang 
dilakukan diluar rumah wajib dibatasi 
termasuk sistem pembelajaran. Penerapan 
pembelajaran pada waktu pandemi ini 
pemerintah menetapkan jika setiap pelajar 
melaksanakan aktivitas pendidikan dengan 
metode jarak jauh. (Lesmana et al., 2020). 
Dalam solusi yang ditetapkan pemerintah, 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan algoritma data mining yang 
ada. Algoritma K-Means memegang 
peranan penting dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Suatu metode atau teknik 
yang diterapkan dalam pengelompokkan 
data merupakan Algoritma K-
Means.(Sianipar et al., 2020) 

Algoritma klastering k-Modes 
merupakan pengembangan dari algoritma 
k-Means untuk data bertipe kategorik. 
Dalam penentuan klasternya dapat dibuat 
sebanyak dua, tiga, empat dan seterusnya, 
dimana setiap klaster mempunyai 
karakteristik yang sama. Jumlah cluster 
terbaik dapat diuji menggunakan 
DaviesBouldin Index (DBI). Jumlah cluster 
yang dipilih adalah jumlah cluster dengan 

nilai DBI terkecil (Badruttamam et al., 
2020). Untuk menjamin mutu Pendidikan di 
SMK Bina Cendekia Kepala sekolah perlu 
merancang langkah-langkah strategis dalam 
meningkatkan mutu pendidikan sekolah 
yang di pimpinnya pada masa pandemi 
Covid-19.  Algoritma clustering KMeans 
diharapkan dapat membantu kepala sekolah 
dan guru terkait memantau kemajuan 
belajar siswa di sekolah..  Dataset yang 
digunakan diperoleh dari hasil survey 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sumber daya 
Manusia dan Wakil Kepala Bidang 
Kurikulum mengenai kemampuan proses 
pembelajaran siswa dimasa pandemi Covid-
19. 

Tujuan Utama dari penelitian ini untuk 
mengetahui hasil belajar siswa di masa 
pandemic Covid 19 dengan menggunakan 
pembelajaran jarak jauh di SMK Bina 
Cendekia Cirebon menggunakan Algoritma 
K-Means, serta untuk membantu kepala 
sekolah untuk menjamin mutu Pendidikan 
di SMK Bina Cendekia Cirebon. 
pembelajaran semasa COVID-19 
menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran 
kurang efektif. 
 
1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah yang telah disampaikan, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut : 
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1. Belum ada klasterisasi hasil belajar 
siswa menggunakan teknik klaster K-
means. 

2. Belum diketahui kelompok hasil 
belajar siswa mana yang dapat 
menjamin mutu pendidikan 

 
Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka yang menjadi rumusan masalah 
adalah : 
1. Bagaimana mengetahui jumlah 

kelompok hasil belajar siswa  
menggunakan algoritma k-means? 

2. Bagaimana mengetahui hasil belajar 
siswa untuk menjamin mutu 
Pendidikan? 

 
Tujuan Penelitian 

Tujuan Penlitian ini adalah : 
1. Untuk mengelompokkan hasil belajar 

siswa dengan pendekatan metode K-
Means. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa 
mana yang dapat menjamin mutu 
pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang diperoleh dari hasil belajar siswa 
untuk menentukan hasil belajar dan 
dianalisis untuk memperoleh rerata hasil 
belajar, kemahiran klasikal, dan daya serap 
klasikal. Tes hasil belajar diuji untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
melalui penggunaan media visual yang 
diberikan pada setiap akhir tindakan 
siklus.(Adjirante et al., n.d.) 
 
1. Operasionalisasi Variabel  

Pada pembahasan ini, varibel 
merupakan entitas/kesatuan apapun, yang 

mempunyai nilaiyang berbeda/bervariasi. 
Pada penelitian dengan “Pengelompokan 
Hasil Belajar Siswa Pada Masa Covid-19 
Dengan Algoritma K-Mean Untuk  
Menjamin Mutu Pendidikan Di Smk Bina 
Cendekia ” memiliki 2 variabel yaitu : 

Variabel Tidak Bebas atau  Variabel 
Dependen (X) : Clustering menggunakan 
Algoritma K-Means 

Variabel Bebas atau Variabel 
Independen (Y): Hasil Belajar Siswa di 
masa Pandemi Covid 19 
 
2. Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data 
A. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada 2 
yaitu: 
1. Sumber data Primer: 

a. Observasi 
b. Wawancara 

2. Sumber data Sekunder: Data yang 
diperoleh pada penelitian ini diambil 
melalui observasi dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan 
observasi baik pada guru/peneliti dan 
kepada subyek penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui aktivitas 
siswa dan aktivitas guru pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Data diambil di SMK Bina Cendekia 
Cirebon dari hasil survei wali kelas dan 
wawancara terhadap Wakil Kepala 
bidang Kesiswaan dan Wakil Kepala 
Bidang Kurikulum. Data tersebut 
termasuk pada data sekunder. 
 

B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini dibagi 
menjadi beberapa cara diantaranya: 
1. Observasi lapangan 

Observasi  merupakan  sebuah  cara  
yang  digunakan  untuk  mengukur tingkah  
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laku  individu,atau  bisa  juga  diarikan  
dengan  suatu  proses terjadinya suatu 
kegiatan yang diamati secara rinci dan 
terstruktur. Obeservasi dilakukan pada 
bulan Juli tahun 2020 di SMK BINA 
CENDEKIA CIREBON 
2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada : 
a. Kepala Sekolah Selaku pemangku 

kebijakan yang ada di SMK Bina 
Cendekia Cirebon 

b. Wakil Kepala Bidang Kurikulum 
sebagai penanggung jawab proses 
Pembelajaran di SMK Bina 
Cendekia Cirebon 

c. Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 
Sebagai penanggung jawab 
keaktifan peserta didik selama 
pembelajaran di SMK Bina 
Cendekia Cirebon  

d. Peserta Didik  
 
C. Populasi dan Tempat Serta Waktu 

Penelitian 
1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 418 Peserta didik yang 
ada di SMK Bina Cendekia. Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus. 
Dari pengertian diatas penulis menarik 
suatu kesimpulan bahwa populasi adalah 
jumlah keseluruhan dari sampel. (Susanti et 
al., 2018). 
2. Tempat  

Lokasi atau tempat dilakukan 
penelitian ini di SMK BINA Cendekia 
Cirebon   

 
 

 
Gambar 1. Lokasi atau tempat dilakukan 
penelitian ini di SMK BINA Cendekia 

Cirebon 
 

3. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
 

Tabel 1.  Waktu Penelitian 

 
 
4. Metode Analisa Data 

Metode Analisa data pada penilitian ini 
menggunakan komputasi algoritma K-
means. Objek pada penelitian ini 
menggunakan data yang di observasi oleh 
Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Wali 
Kelas di SMK Bina Cendekia Cirebon 
tentang Hasil Belajar Siswa dimasa 
Pandemi Covid 19. Data dikelompokan 
dengan clustering menggunakan metode K-
means.  Teknik analisis data merupakan 
langkah dalam proses penelitian mengolah 
data yang terkumpul untuk menjawab 
permasalahan yang ada. Pengelolaan dan 
pengolahan data ini disebut analisis data. 
Tujuan dari analisis data itu sendiri adalah 
untuk menggambarkan data dengan cara 
yang mudah dipahami dan untuk 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Tahap Persiapan

Penyusunan dan 
pengajuan judul 
proposal skripsi

2 Tahap Pelaksanaan
a. Pengumpulan Data
b. Analisa Data

3
Tahap Penyusunan 
Laporan Penelitian 
Skripsi

4 Sidang Skripsi
5 Revisi Sidang Skripsi

No Kegiatan September Oktober November Desember Januari Februari

Tahun 2021
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memberikan informasi yang menarik 
tentang karakteristik populasi data 
berdasarkan pengambilan sampel data yang 
dibuat berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis 

 
3. Knowledge Discovery In Database 

(KDD) 
Knowledge Discovery (KDD) dalam 

database Knowledge Discovery (KDD) 
dalam database adalah aktivitas yang 
melibatkan pengumpulan dan penggunaan 
data historis untuk menemukan pola atau 
hubungan reguler dalam kumpulan data 
yang besar. (Mining & Belajar, 2017). 
Metode sebelumnya adalah untuk 
mendapatkan wawasan dari database yang 
ada. Hasil dari pengetahuan yang diperoleh 
dapat digunakan dalam basis pengetahuan 
yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan.(Muliono & Sembiring, 2019), 
untuk lebih jelasnya berikut gambaran dari 
Knowledge Discovey in Database (KKD).   
 

 
Gambar 2.  Knowledge Discovery In 

Database (KDD) 
 
A. Tahapan penelitian 

Tahapan pada penelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Data 

Data yang digunakan pada penelitian 
ini diambil dari hasil pembelajaran yang 
diadakan di SMK Bina Cendekia Cirebon 
dari tahun pelajaran 2018/2019, tahun 
pelajaran 2019/2020 dan tahun pelajaran 
2020/2021.  

2. Analisis Selection  
Pada tahap ini penliti mengambil data 

siswa dari pihak Operator dan data E Rapot 
Dari Wakil Kepala Bidang Kurikulum. Data 
Siswa yang diambil berupa nilai rata-rata 
rapot, riwayat aktivitas Siswa, kondisi 
ekonomi siswa, sarana prasarana siswa. 
Jumlah record yang diambil sebanyak 418 
record dengan field yang digunakan yaitu 
NISN, Nama, jenis kelamin,, Jumlah 
Kehadiran , nilai Rata-rata rapot, kondisi 
ekonomi siswa dan sarana prasarana peserta 
didik. 
3. Preprocessing  

Setelah memilih data sesuai dengan 
atribut yang akan digunakan, dilakukan 
preprocessing terhadap data tersebut. 
Tujuannya adalah untuk menghindari 
duplikasi data, tidak ada nilai yang hilang, 
dan untuk memperbaiki kesalahan yang ada 
pada dataset. Pada fase ini, Anda 
melakukan sanitasi atau sanitasi data 
sehingga Anda dapat memprosesnya dan 
menjalankan proses data mining. 
4. Transformasi 

Pencarian fitur-fitur yang berguna 
untuk mempresentasikan data bergantung 
kepada goal yang ingin dicapai. Proses 
konversi data dipilih agar data tersebut 
sesuai untuk proses data mining. Proses ini 
merupakan proses kreatif dan sangat 
bergantung pada jenis atau pola informasi 
yang diambil dalam database. 
5. Data Mining 

Pemilihan tugas data mining, 
pemilihan goal dari proses KDD misalnya 
klasifikasi, regresi, clustering. Pemilihan 
algoritma data mining untuk pencarian 
(searching). Proses data mining adalah 
proses pencarian pola atau informasi yang 
menarik pada data terpilih dengan 
menggunakan teknik atau metode tertentu. 
Metode yang digunakan adalah algoritma 
K-Means. 
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6. Interpretation/Evaluation  
Penerjemahan pola yang dihasilkan 

dari data mining. Pola informasi yang 
dihasilkan dari proses data mining harus 
disajikan dalam format yang mudah 
dipahami oleh para pemangku kepentingan  
7. Knowledge  

Proses paling akhir dari KDD, pola-
pola yang dihasilkan akan dipresentasikan 
kepada pengguna. Pada tahap ini 
pengetahuan baru yang dihasilkan dapat 
dimengerti oleh seluruh orang yang hendak 
dijadikan acuan pengambilan keputusan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian diperoleh dari data 
siswa dan nilai hasil belajar siswa selama 
pandemic Covid 19 di SMK Bina Cendekia 
Cirebon.Data Hasil Belajar Siswa Selama 
Pandemi  berjumlah 1095 dengan rentang 
tahun pelajaran 2018 /2019 sampai dengan 
2020/2021. Dari jumlah data yang ada 
hanya 418 recod yang diambil untuk 
penelitian ini.  
 
A. Data Selection 

Pemilihan data dari dataset harus 
dilakukan sebelum tahap penggalian 
informasi dalam KKD dimulai. Pemilihan 
data adalah proses menganalisis data yang 
relevan dari database. 

Untuk mempermudah proses 
menganalisa data menggunakan algoritma 
k-means maka perlu dilakukan proses 
Pembersihan data yang bertujuan untuk 
menghilangkan data yang tidak memiliki 
nilai (null), data yang salah input, data yang 
tidak relevan, duplikat data dan data yang 
tidak konsisten. Pada penilitian ini diambil 
ialah Data Semester 1 sampai dengan 
Semester 5 dengan jumlah nama siswa dan 
jumlah siswa yang sama. Dari rentang tahun 
Pelajaran 2018/2019 sampai dengan 

2020/2021. Maka data tersebut sudah bisa 
digunakan untuk di olah di rapidminer.. 
 
B. Data Preprocessing 

Proses cleaning dilakukan sebelum 
tahap data mining dilakukan. Perlunya 
proses pembersihan ditujukan untuk 
mengolah data di jantung KDD, 
menghilangkan duplikasi data, dan 
memecahkan masalah data yang tidak 
konsisten. 

 
Gambar 2. Preprocessing data 

 
Bedasarkan gambar diatas proses 

pembersihan mencakup antara lain 
membuang duplikasi data, memeriksa data 
yang inkosisten, dan memperbaiki 
kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak 
(tipografi). 
 
C. Transformation 

Pada tahap ini dilakukan proses 
perubahan data, tujuannya adalah agar data 
dapat diolah dengan menggunakan 
algoritma K-Means Clustering. 

 
Gambar 3. Hasil Tranformasing 

 
Berdasarkan gambar diatas 

menjelaskan bahwa teknik trasnformation 
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bertujuan untuk melakukan normalisasi 
pada data kriteria yang meiliki nilai. Pada 
gambar diatas merubah nilai desimal 
dengan cara mengganti type data menjadi 
integer. 
 
D. Data Mining 

Pada tahap ini penelitian dilakuakan 
dengan mengelompokan hasil belajar 
peserta didik selama 5 semeseter. Jika hasil 
clustering selalu bagus maka Teknik ini bisa 
digunakan oleh SMK Bina Cendekia 
Cirebon dalam mengevaluasi hasil belajar 
peserta didik setiap semesternya. Clustering 
di lakukan dengan metode K-means dengan 
perhitungan jarak menggunakan Davies-
Bouldin Index (DBI).  

 
Gambar 4. Clustering 

 
Tabel 2. Hasil Nilai K 

k Nilai DBI Jumlah k cluster 
K2 0.669 

 
Cluster 0: 402 
items 
Cluster 1: 16 items 

K3 0.965 
 

Cluster 0: 334 
items 
Cluster 1: 68 items 
Cluster 2: 16 items 

K4 1.089 
 

Cluster 0: 273 
items 
Cluster 1: 67 items 
Cluster 2: 16 items 
Cluster 3: 62 items 

K5 1.013 
 

Cluster 0: 71 items 
Cluster 1: 66 items 

Cluster 2: 16 items 
Cluster 3: 27 items 
Cluster 4: 238 
items 

 
Dari Tabel 2 menampilkan hasil 

pembagian data terhadap tiap cluster. K2 
adalah Cluster terbaik Cluster 0 memiliki 
402 items, cluster 1 memiliki 16 items, 
Total dari semua dataset yang diuji adalah 
418 items.  

 
Gambar 5. Cluster Model 

 
Terlihat bahwa model cluster yang 

dihasilkan meliputi cluster 0 dengan 402 
elemen, cluster 1 dengan 16 elemen. Total 
418 item. Dalam bentuk aslinya, ia 
memiliki 2 cluster, yaitu cluster 0, cluster 1. 
Untuk membantu memvisualisasikan 
anggota yang tergabung dalam setiap 
direktori cluster, lihat Gambar 5 yang 
menunjukkan jumlah anggota setiap cluster. 

 
Gambar 6. Centroid Table 

 
Gambar ini menampilkan nilai centroid 

masing-masing atribut pada tiap cluster. 
Nilai tersebut menjadikan acuan 
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perhitungan pada setiap dataset dengan cara 
mengukur kedekatan nilai dengan masing-
masing titik pusat cluster. 
 

 
Gambar 7. Gambar Description 

Performance Vector 
 

Tampilan diatas merupakan detail hasil 
dari proses Performance pada Rapidminer 
yang menampilkan rata-rata jarak titik pusat 
pada masing-masing cluster dan juga 
menampilkan nilai DBI. 
 
E. Interpretasi/evaluation 

Hasil Set Cluster Visualizations 
berdasarkan grafik scatter, dapat 
diperhatikan pada gambar 8. 

 
Gambar 8 Knowled Cluster Terbaik 
 
Pada gambar diatas merupakan 

tampilan akhir dari aplikasi k-Means untuk 
menentukan pengelom-pokan data 
clustering. Dari pengujian di atas dapat 
disimpulkan bahwa Cluster 0 berjumlah 
402 dilambangkan dengan warna biru, 
cluster 1 berjumlah 16.  

F. Pengelompokkan hasil belajar siswa 
dengan pendekatan metode K-
Means 
Dari Penelitian dengan menggunakna 

data siswa selama 5 semester, yang 
didapatkan pada cluster ke 2 dimana hasil 
DBI yang di dapat adalah 0,669. Dengan 
jumlah anggota cluster 0 dan cluster 1. 
Dapat di lihat di tabel 3 dibawah ini:  
 

Tabel 3. Hasil Cluster Terbaik Cluster 0 

 
 

Tabel 4. Cluster 1 
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G. Mengetahui hasil belajar siswa mana 
yang dapat menjamin mutu 
pendidikan 
Dari Hasil pengujian dengan 

menggunakan 418 recod yang 
menghasilkan data cluster sebagai berikut :   

 
Tabel 5 Tabel Jumlah Anggota 

 
 

Berdasarkan table diatas dapat 
disimpulkan bahwa dari pengelompokan 
hasil belajar siswa tersebut siswa yang 
mendapatkan nilai baik pada cluster 0 
berdasarkan banyak nya jumlah kehadiran 
yang dimiliki oleh siswa, dan rata-rata nilai 
yang dimiliki siswa membaik dengan 
memiliki fasilitas smartphone dan lainnya, 
sedangkan   siswa mendapatkan nilai kecil 
berada pada cluster 1 yang memiliki jumlah 
kehadiran yang kurang, berasal dari 
kalangan kondisi ekonomi yang kurang 
mampu dan tidak memiliki fasilitas yang 
memadai. Maka dari jumlah cluster terbaik 
pada cluster 0 tersebut merupakan siswa-
siswa yang dapat menjamin mutu 
Pendidikan di SMK BINA CENDEKIA 
CIREBON pada masa pandemic covid 19. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Metode Clustering dengan Algoritma 

K-Means Clustering dapat digunakan 
mengelompokkan hasil belajar siswa 
berdasarkan rata-rata nilai yang 
diperoleh setiap semesternya yaitu dari 
jumlah kehadiran persemesternya, 
kondisi ekonomi dalam mendukung 
fasilitas pembelajaran siswa seperti 
smartphone, laptop, telivis dan lainnya, 
sehingga dapat mengetahui siswa mana 
sajakah yang akan di himbau dan diberi 
bantuan untuk fasilitas pembelajaran. 

2. Metode Clustering dapat digunakan 
untuk membantu pihak sekolah untuk 
melakukan strategi-strategi 
pembelajaran dalam menhjamin mutu 
pendidikan di masa pandemic covid 19 
atapun di era 4.0. 
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